BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Karakterisasi arang aktif dari tempurung kelapa meliputi kadar air sebesar
0,1048 %, kadar abu sebesar 2,9185 %, serta daya serap terhadap iodium
sebesar 4.055,8073 mg/L. Sehingga kadar air, kadar abu serta daya serap
terhadap iodium dari arang aktif tempurung kelapa yang dihasilkan telah
memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI No. 06-3730-1995) dengan
nilai kadar yang jau di bawah batas maksimal yang ditentukan.

2. Berat arang aktif dapat mempengaruhi penurunan kadar COD, BOD serta
Amonia. Penurunan COD yang paling baik terjadi pada berat arang aktif
sebesar 12 gram yaitu sebesar 102,40 mg/L, begitupun pada penurunan
nilai BOD yang paling baik terjadi pada berat arang aktif 12 gram yaitu
sebesar 24 mg/L dan untuk efisiensi penurunan kadar amonia penurunan

yang paling baik terjadi pada berat arang 12 gram vyaitu sebesar 20,0485
ppm

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberi

saran antara lain :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat sifat-sifat fisik dan
kimia serapan arang aktif dari tempurung kelapa terhadap COD, BOD, dan
Amonia.

2. Bagi industri yang menghasilkan air limbah khususnya limbah cair
organik, dapat menggunakan arang aktif dari tempurung kelapa sebagai

salah satu alternatif untuk menangggulangi limbah tersebut.
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